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SUMMARY

ULUNG PERDANIKA. The Construction Design and Testing of 

Hardness Meter of roasted Coffee Seed. (Supervised by R. MURSIDI and ENDO

UNGGUL

ARGO KUNCORO)

The research objective was to design and to produce the hardness meter of 

roasted coffee seed as well as to test the hardness meter perfomance. This study was 

conducted at Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from December 2004 to June 2005.

The method used in this study was to test the design of the hardness meter of 

coffee seed based on the structural and functional analyses as well as determining the

accuracy of the device through and the results were presented in tabulation form. The

technical specification of hardness meter was as follow : 1) main frame, 2) hydraulic

'jack of 2-ton capacity, 3) spring, 4) pressure iron plate, 5) manometer, and 6) visual

scale.

The coffee seeds roasting process was carried out for 70, 80, 90, 100, 110, 

and 120 minutes, respectively. Results of hardness meter test showed that roasting 

process period was inversely proportional to hardness level, whereas coffee seed size 

was directly proportional to hardness level. The power and work needed was depend 

on roasting period, i.e the longer the roasting period, the smaller was the power and 

work values. The formula produced was in the form of PA =Pm -Fk, whereas the

correction factors that based on coffee seed average size were as follow : a) small = ± 

0.15, b) medium = ± 0.20, and c) large = ± 0.34. The differences in coffee seed size,



roasting time, and friction factor of hydraulic jack had resulted in different correction

factors.



RINGKASAN

Unggul Ulung Perdanika. Rancang Bangun dan Uji Coba Pengukur kekerasan biji 

Kopi Sangrai. Dibimbing oleh R.Mursidi dan Endo Argo Kuncoro.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat pengukur 

pada biji kopi dan melakukan uji kineija alat. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Desember 2004 sampai dengan bulan Juni 2005 di jurusan Teknologi

kekerasan

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji 

rancangan alat pengukur kekerasan biji kopi sangrai berdasarkan analisis struktural 

dan fungsional serta uji keakurasian instrumentasi melalui tahap kalibrasi dan hasil 

diperoleh secara tabulasi.

Spesifikasi teknis alat pengukur kekerasan terdiri dari 1) Rangka utama, 2) 

Dongkrak hidrolik kapasitas 2 ton, 3) pegas per, 4) plat besi penekan, 5) Manometer, 

6) Skala visual. Proses penyangraian kopi dilakukan dengan waktu 70 menit, 80 

menit, 90 menit, 100 menit, 110 menit dan 120 menit. Dari pengujian alat 

didapatkan bahwa lama proses penyangraian dan berbanding terbalik dengan tingkat

kekerasan, sedangkan untuk ukuran bahan berbanding setara dengan tingkat

kekerasan. Untuk usaha yang dibutuhkan tergantung pada lama penyangraian karena 

semakin lama penyangraiannya , semakin kecil nilai usahanya. Didapatkan 

formulasi Pa = Pm - Fk sedangkan faktor koreksi yang didapatkan berdasarkan rata-

rata ukuran adalah sebagai berikut: a. kecil = ± 0,15 b. sedang = ± 0,2 c. besar = 

± 0,34. Perbedaan ukuran biji kopi, lama penyangraiannya dan faktor gesekan yang



terjadi pada dongkrak hidrolik menyebabkan teijadinya faktor koreksi yang berbeda-

beda.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biji-bijian merupakan hasil produksi pertanian yang cukup banyak 

mendominasi untuk pertanian di Indonesia, seperti halnya biji kopi yang 

merupakan komoditi ekspor. Hasil pertanian khusus dari golongan biji-bijian 

mempunyai beberapa kerusakan fisik antara lain biji patah, pecah dan hancur 

selama proses pengolahan. Hal ini teijadi karena kualitas bahan baku yang sulit 

diketahui sifat fisiknya, juga karena efek mekanik dari alat pengolahannya. Di 

negara agraris seperti Indonesia, sangat potensial untuk dikembangkannya alat- 

alat dan mesin dibidang pertanian untuk menunjang peningkatan produksi 

pertanian.

Khusus pada pengolahan kopi beras menjadi kopi bubuk, faktor kekerasan 

sangat menentukan kinerja alat penggilingan dan mutu bubuk kopi yang 

dihasilkan. Pengolahan kopi pada tahap penyangraian merupakan salah satu upaya 

untuk menurunkan kekerasan biji kopi. Biji kopi sangrai yang keras akan 

membutuhkan daya alat yang semakin tinggi, karena terjadinya efek gesekan yang 

tinggi pula. Hal ini menurunkan efisiensi kerja alat dan menurunkan pula mutu 

bubuk kopi sebagai akibat ada kecenderungan proses oksidasi selama 

Pengolahan biji-bijian ada tahap penggilingan dimana perlu 

diketahui tingkat kekerasannya. Tahap penggilingan ini merupakan tahap yang 

cukup penting untuk menentukan kualitas dari bubuk kopi.

Oleh karenanya perlu metode untuk mengetahui karakteristik dari bahan 

baku yang diolah melalui analisis sifat kekerasan. Selama ini untuk mengetahui

penggilingan.

1
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mutu bahan terutama yang berhubungan dengan kekerasan atau kerenyahan hanya 

dilakukan pengukuran dengan metode indera perasa yang diinformasikan dan 

besarnya gaya gigitan gigi (ukuran gigi pada rahang atas dan rahang bawah). 

Beberapa pengukuran mutu bahan juga dapat menggunakan indera panglihatan 

dan penciuman. Tolok ukur (unit satuan) untuk menyatakan besaran tersebut 

masih berdasarkan uji rasa berdasarkan skor penilaian para panelis (Soewamo,

1985).

Atas dasar itu perlu adanya alat yang dapat mengukur kekerasan. Dalam 

penelitian ini dirancang alat pengukur kekerasan yang menerapkan prinsip 

besarnya tekanan yang dibebankan terhadap fisik bahan. Rancangan ini dapat 

mengukur kekerasan berdasarkan gabungan besaran gaya dan tekanan. Tekanan

merupakan gaya tiap satuan luas yang dihasilkan oleh gas, cairan, atau benda

padat. Tekanan dapat diukur sebagai tekanan absolut, tekanan terukur atau

tekanan diferensial.

Alat pengukur kekerasan dilengkapi dengan pengempa hidrolik dan pegas 

spiral. Alat pengungkit pada dongkrak adalah tipe dari alat pengendali yang 

dioperasikan dengan tangan. Alat ini umumnya digunakan untuk merubah tenaga 

tangan manusia kedalam bentuk tenaga mekanis. Untuk tujuan ini, pengoperasian 

alat pengungkit bekeija bolak-balik (Faiz, 1990). Dengan dibuatnya alat

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan mutu fisik bahan pada berbagai jenis produk, 

pengolahan yang berbeda.

pengukur kekerasan

dan kondisi
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat pengukur kekerasan

biji kopi sangrai dan melakukan uji kinerja alat.

C. Hipotesis

Diduga pengukur kekerasan dengan sistem tekanan hidrolik dan pegas

spiral dapat menghasilkan klasifikasi kekerasan biji kopi sangrai.

i
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